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MOTTO   

“sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 

telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

urusan yang lain”  

(Q. s Al-insyrah: 6-7)  

“Sesungguhnya allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka ”  

(Q.S Ar-ra’d: 11)  

Untuk membangun suatu yang besar, maka bangunlah diri ini dari mimpimu. 

(penulis) 

Jangan tunggu baik untuk sholat, tapi sholatlah dahulu maka kebaikan akan 

bersamamu. 

(Penulis) 
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ABSTRAK  

Dandi Agustian, (2022): Pengaruh Media Peta untuk Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Siswa Pada Materi Peta Kelas 

X Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan 

keaktifan  belajar siswa pada mata pelajaran Geografi pada materi peta dengan 

menggunakan media peta pada siswa kelas X Madrasah aliyah Hasanah 

Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode pre-

eksperimen. Sampel penelitian ini siswa kelas X yang berjumlah 40 siswa. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik, dengan uji T-Test. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh media peta yang sangat 

berarti dalam meningkatkan keaktifan  belajar  siswa pada mata pelajaran 

geografi materi peta. Keaktifan  belajar siswa yang mengalami peningkatan 

dengan menggunakan media peta, dilihat dari nilai rata-rata pre test sebesar 55.00 

menjadi 79.45 pada nilai post test , menunjukan kenaikan keaktifan belajar siswa 

setelah diberikan perlakuan 44.45%.   

Kata Kunci: Media peta, keaktifan Belajar siswa 
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ABSTRACT 

Dandi Agustian (2022): The Benefits of Map Media in Increasing Student 

Learning Activeness on Map Material at the Tenth 

Grade of Islamic Junior High School of Hasanah 

Pekanbaru 

This research aimed at knowing whether there was or not an increase of student 

learning activeness on Map material of Geography subject by using Map media to 

the tenth-grade students at Islamic Junior High School of Hasanah Pekanbaru.  

Quantitative approach was used in this research with pre-eksperimen method.  

The samples were 40 of.  observation was used to collect the data.  Analyzing the 

data was done by using parametric statistics with t-test.  The research findings 

showed that the benefits of Map media were very meaningful in increasing 

student learning activeness on Map material of Geography subject.  Student 

learning activeness increasing by using Map media could be identified from the 

pre test mean score 55.00 to the pos ttest 79.45 .  These showed that the increase 

of student learning activeness in post test  was 44.45%. 

Keywords: Map Media, Student Learning Activeness 
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 ملخّص

 

لتزقٍت نشاط تعلم (: فائذة وسٍلت الخزٌطت ٢٢٢٢دانذي أجوستٍان، )

التلامٍذ على مادة الخزٌطت فً الفصل 

العاشز بمذرست الحسنت الثانوٌت الإسلامٍت 

 بكنبارو

هزا انبحث َهذف إنً يعشفت وجىد حشقُت َشاط حعهى انخلايُز عهً يادة 

انجغشافُا فٍ يادة انخشَطت باسخخذاو وسُهت انخشَطت نذي حلايُز انفصم 

ىَت الإسلايُت بكُباسو. وهزا انبحث هى انعاشش بًذسست انحسُت انثاَ

بحث كًٍ بطشَقت انبحث شبه انخجشبت. وعُُاحه حلايُز انفصم انعاشش 

 ٠ٓحهًُزا يُهى فٍ انفصم انخجشَبٍ و ٠ٓحهًُزا،  ٠ٓانزٍَ عذدهى 

حهًُزا فٍ انفصم انضبطٍ. وحى جًع انبُاَاث يٍ خلال الاسخبُاٌ. وحى 

. وَخُجت tنباسايخشٌ يع اخخباس ححهُم انبُاَاث باسخخذاو الإحصاء ا

انبحث دنج عهً أٌ هُاك فائذة كبُشة يٍ وسُهت انخشَطت نخشقُت َشاط 

حعهى انخلايُز عهً يادة انجغشافُا فٍ يادة انخشَطت. وحشقُت َشاط حعهى 

انخلايُز بعذ اسخخذاو وسُهت انخشَطت حى انُظش إنُها يٍ أٌ يخىسظ 

فٍ  ٥٤،٠٥وحشقً إنً  ٓٓ،٥٥الاخخباس انقبهٍ نهفصم انخجشَبٍ 

الاخخباس انبعذٌ، وهزا بًعًُ أٌ حشقُت َشاط حعهى انخلايُز فٍ انفصم 

 ٪.٠٠،٠٥انخجشَبٍ بًذي 

 .وسٍلت الخزٌطت، نشاط تعلم التلامٍذالكلماث الأساسٍت: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

   Pendidikan merupakan hal yang penting dan kebutuhan pokok serta 

mutlak diperlukan oleh anak-anak Indonesia serta merupakan sarana untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi seseorang untuk bekal dalam 

menjalani kehidupan bermasyarakat. Hal ini sesuai dengan tujuan negara untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang tercantum dalam pembukaan 

UUD tahun 1945 alinea keempat.  

Begitu juga dalam Al–Quran, di sana telah dijelaskan mengenai 

pentingnya pendidikan seseorang dalam menggapai ilmu pengetahuan. Dengan 

pengetahuan, manusia akan mengetahui apa yang baik dan yang buruk, yang 

benar dan yang salah, yang membawa pengaruh dan yang membawa mudarat. 

Tidak hanya itu, bahkan Al-Qur’an memposisikan manusia yang memiliki 

pengetahuan pada derajat yang tinggi. Al-Qur’an surat Al-Mujadalah/58: 11 

menyebutkan:  

 ُ َْشُزُوْا َشَْفَعِ اّللّه َْشُزُوْا فَا ُْمَ ا ُ نَكُىْْۚ وَاِ رَا قِ
هسِِ فَافْسَحُىْا ََفْسَحِ اّللّه جه ًَ ُْمَ نَكُىْ حَفسََّحُىْا فًِ انْ ا ارَِا قِ يَُىُْٰٓ ٍَ اه َْ ٰٓاََُّهاَ انَّزِ هَ

ٌَ خَبُِشْ   هىُْ ًَ ا حعَْ ًَ ُ بِ
ج ٍۗ وَاّللّه ٍَ اوُْحىُا انْعِهْىَ دَسَجه َْ ُْكُىْ   وَانَّزِ يَُىُْا يِ ٍَ اه َْ  انَّزِ

Terjemahnya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan Memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, Berdirilah 



 

 
 

2 

kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan Mengangkat (derajat) orang-orang 

yang beriman. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan mmproses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

     Deded Chandra (2019. 212) Pendidik, tidak hanya sekedar penyampaian 

informasi tetapi pendidik harus mendorong siswa mencari informasi untuk 

kemudian membangun sendiri pengetahuannya. Kurikulum yang menuntut 

adanya perubahan pada paradigma pembelajaran dari behavioristik ke 

pembelajaran konstruktivistik, diantaranya adalah dari pembelajaran yang 

dahulunya berpusat pada pendidik (teacher centered) menuju perubahan pada 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered), pembelajaran 

interaktif, dan siswa dapat mencari pengetahuan/ilmu dari mana saja, maka 

faktor dari siswa yang menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran yang 

dilakukan oleh pendidik.  

       Berhasil atau tidaknya suatu proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

pembelajaran yang berlangsung. Pembelajaran berdasarkan makna lesikal 

berarti proses, cara dan perbuatan mempelajari. Oleh karena itu, pembelajaran 

hendaknya dirancang sedemikian rupa sehingga siswa tidak merasa tertekan, 

terpaksa dan mudah bosan dan dapat menjadikan siswa menjadi nyaman 
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dikelas, lebih aktif baik secara fisik maupun mental sehingga siswa dapat 

mempusatkan perhatiannya pada proses pembelajaran.  

       Dalam sistem pembelajaran modern saat ini, siswa tidak hanya berperan 

sebagai komunikan atau penerima pesan, bisa saja siswa bertindak sebagai 

komunikator atau penyampai pesan. Dalam kondisi seperti itu, maka terjadi apa 

yang disebut dengan komunikasi dua arah (two way traffic Communication), 

bahkan komunikasi banyak arah (multi way traffic commmunication). Dalam 

bentuk komunikasi pembelajaran manapun sangat dibutuhkan peran media 

untuk lebih meningkatkan tingkat keefektifan pencapaian tujuan/kompetensi. 

Artinya proses pembelajaran tersebut akan terjadi apabila ada komunikasi 

antara penerima pesan dengan sumber/penyalur pesan  lewat media tersebut. 

Tentunya keberhasilan suatu pembelajaran memerlukan adanya yang 

dinamakan dengan media pendorong yang dijadikan sebagai suatu perantara 

dalam proses belajar agar kegiatan belajar tersebut menjadi lebih 

menyenangkan dan para siswa pun merasa tidak jemu sehingga dengan adanya 

media tersebut proses belajar menjadi lebih aktif. 

      Proses Belajar Mengajar (PBM) sering kali dihadapkan pada materi yang 

abstrak dan di luar pengalaman siswa sehari-hari sehingga materi pelajaran 

menjadi sulit diajarkan oleh guru dan juga sulit untuk dipahami oleh siswa. 

Media adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengkonkretkan 

sesuatu yang abstrak. Teori Media-Marxist mengasumsikan media sebagai 

arena pertarungan ideologi berbagai kelas. Dalam perspektifnya, para 

profesional media menikmati ilusi otonomi dan ter sosialisasikan dalam 
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kerangka norma budaya dominan. Media dianggap memiliki kerangka 

interpretasi yang sesuai dengan budaya dominan. Media merupakan suatu 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Oleh 

karenanya media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan, sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa 

sedemikian rupa sehingga proses terjadi. Dengan demikian dalam proses 

belajar, mengajar, media sangat diperlukan agar siswa bisa menerima pesan 

dengan baik dan benar. Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, bahwa 

penulis juga membahas tentang media pembelajaran agar lebih meningkatkan 

keaktifan belajar siswa, yaitu menggunakan media peta 

       Media Peta merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk membantu guru dalam memberikan pelajaran kepada siswa. 

Penggunaan media peta membantu siswa dalam memahami materi pelajaran 

yang disajikan, Namun demikian apakah benar bahwa dengan menggunakan 

media peta, hasil belajar Geografi siswa Sekolah Menengah Atas/MA akan 

lebih baik, ataukah sebaliknya justru dengan menggunakan media peta  prestasi 

belajar mata pelajaran geografi siswa akan menurun. Indikator keberhasilan 

dengan menggunakan media peta adalah dengan media peta para siswa – siswi 

dapat : 

1. Lebih aktif dalam kegiatan belajar 

2. Mampu menguasai semua materi dengan baik 

3. Memahami pembelajaran yang diberikan 
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4. Mampu membaca dan memahami istilah – istilah yang terdapat pada 

peta Mampu memahami pengertian peta, lokasi dan unsur – unsur peta 

serta istilah–istilah yang terdapat dalam peta 

5. Mampu menyebutkan jenis–jenis peta berdasarkan isinya dan skalanya 

6. Mampu menyebutkan bentuk peta dan mendeskripsikan pengaruh peta 

7. Mampu menyebutkan syarat–syarat proyeksi peta 

8. Kemudian para siswa–siswi mampu menguasai setiap materi peta yang 

diberikan 

        Media yang di gunakan merupakan media visual yang nyata. Media 

Visual ialah di mana suatu media belajar untuk mengenal seluruh alat peraga 

yang dapat dinikmati melalui mata. Kemudian media visual memiliki peran 

yang begitu penting pada proses pembelajaran. Sehingga bisa memperlancar 

ingatan dan pemahaman. Visual juga bisa menumbuhkan hasrat siswa/i, yang 

bisa memberikan kaitan pada isi pelajaran dengan kehidupan nyata. Sehingga 

dengan media tersebut keaktifan para siswa dapat lebih meningkat lagi 

Menurut sudjana, keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

dapat dilihat dalam hal sebagai berikut: 

a) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 

b) Terlibat dalam pemecahan masalah 

c) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapinya 

d) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah  



 

 
 

6 

e) Melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal Menilai 

kemampuan dirinya dari hasil hasil yang diperoleh 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru adalah Madrasah Aliyah di 

Pekanbaru yang berlokasi jl. Cempedak no. 37, kota Pekanbaru. Madrasah 

Aliyah Hasanah berdiri pada tahun 1991. Di Madrasah Aliyah Hasanah  terdiri 

dari 3 kelas. Sesuai yang penulis teliti adalah siswa siswi kelas sepuluh (X) 

yang mempelajari mata pelajaran Geografi. Sebagaimana diketahui bahwa pada 

pembelajaran Geografi siswa siswi mengalami kesulitan khususnya dalam 

materi Peta, para siswa kesulitan untuk memahami istilah–istilah dan bagian-

bagian yang terdapat dalam materi peta, hal ini ditunjukkan dengan pencapaian 

siswa pada pembelajaran Geografi tidak efektif. Sesuai dengan observasi yang 

di lakukan peneliti  dari 100% siswa hanya 30% yang aktif.. Hal ini ditandai 

dengan siswa siswi yang bolos, malas bertanya, sering keluar masuk kelas 

begitu juga yang di sampaikan guru yang mengajar di MA Hasanah. hanya 5-7 

orang yang aktif. Selain itu dalam kegiatan pembelajaran dalam hal seperti 

diskusi masih banyak terlihat siswa yang tidak aktif. Sehingga dengan adanya 

masalah tersebut, maka dibutuhkan sebuah media yang dapat meningkatkan 

semangat serta keaktifan belajar siswa siswi nya. salah satu media yang 

digunakan penulis adalah media pembelajaran Peta. Berdasarkan dari 

fenomena di atas, diketahui bahwa menggunakan media dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan keakifan siswanya sehingga memberikan 

stimulan yang hebat dan mendorong kegiatan balajar yang maksimal. 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
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mengenai “Pengaruh Media  peta  untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Siswa  Pada Materi Peta Kelas X di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru 

”.  
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B. Penegasan Istilah 

1. Media Peta 

      Isran Rasyid(2018. 91) Humalik menyatakan bahwa media peta 

adalah suatu penyajian visual atas permukaan bumi. Dimana digambarkan 

gambaran rata permukaan bumi yang memberikan keterangan tentang 

bumi berupa garis simbol kata dan warna. peta merupakan gambaran 

sebagian, seluruh wilayah gambaran permukaan bumi dengan berbagai 

penampakan dengan bidang datar yang diperkecil menggunakan skala 

tertentu.  

   Arief Hidayat, (2018. 15) Media peta merupakan salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu pendidik dalam 

memberikan pelajaran kepada siswa. Penggunaan media peta membantu 

siswa dalam memahami materi pelajaran yang disajikan. 

Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa media peta 

merupakan salah satu jenis media visual yang dapat dipergunakan dalam 

proses pembelajaran sehingga dengan penggunaan media peta dalam 

mengajar guru akan lebih mudah dan lancar mengajar dan siswa pun 

mudah memahami materi pembelajaran yang diberikan yang tentunya 

akan meningkatkan keaktifan belajar siswa itu sendiri. Media peta ini 

adalah suatu alat pembelajaran yang akan digunakan seorang guru untuk 

memudahkan pembelajarannya agar siswa lebih mampu memahami materi 

peta dengan penggunaan media peta tersebut, media yang digunakan 

adalah peta timbul, peta umum, dan globe. Pemilihan suatu media peta 
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berupa atlas, globe, peta timbul, peta dinding dan lain sebagainya, 

memberikan pengertian peta dan kegunaannya dan menunjukkan kegunaan 

suatu peta, menunjukkan dan memberikan pemahaman mengenai makna 

komponen yang terdapat dalam peta yaitu: Judul peta, orientasi, skala peta, 

garis tepi peta, koordinat, dan insert, lokasi peta, dll. 

2. Keaktifan Belajar Siswa 

Sardiman A.M (2008: 98) Keaktifan belajar siswa merupakan unsur 

dasar yang penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan 

adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan 

berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. 

Belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktifitas, baik 

aktifitas fisik maupun psikis. Aktifitas fisik adalah siswa giat aktif dengan 

anggota badan, membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, ia tidak hanya 

duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa yang memiliki 

aktifitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak–

banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran. 

Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk 

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun 

pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam 

proses pembelajaran 

Menurut peneliti keaktifan belajar siswa adalah suatu pembelajaran di 

mana siswa giat dalam pembelajaran yang selalu ingin belajar dengan baik 

mengoptimalkan kemampuan siswa itu sendiri agar mampu memahami 
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pembelajaran di dalam kelas. Keaktifan siswa yang di tandai ingin 

mengetahui materi, selalu menjawab pertanyaan yang di berikan, selalu 

mendengarkan penjelasan diberikan, mampu mengikuti sistem 

pembelajaran yang diberikan, giat dalam mengerjakan tugas, membatu 

teman kesulitan, menggunakan media belajar dengan baik. 

C. Permasalahan  

1. Fokus Masalah  

       Fokus masalah dalam penelitian ini yaitu pada keaktifan siswa pada 

materi peta kelas X di MA Hasanah Pekanbau 

2. Identifikasi masalah 

a. Proses pembelajaran menggunakan metode ceramah 

b. Bahan ajar hanya bersumber di buku 

c. Siswa banyak keluar masuk ruangan saat pembelajaran 

d. Banyaknya siswa berbicara di kelas. 

3. Batasan Masalah 

  Berdasarkan dari identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini 

di batasi pada Pengaruh Media  peta  untuk Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Siswa Pada Materi Peta Kelas X di Madrasah Aliyah Hasanah 

Pekanbaru. 

4. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
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Apakah penggunaan media memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan   Keaktifan Belajar Siswa Pada Materi Peta Kelas X Di 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

       Dari yang apa  peneliti ungkapkan di dalam latar belakang dan 

permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.Tujuan Penelitian 

       Setiap penelitian yang dilakukan terhadap suatu masalah pasti 

mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini yang menjadi 

tujuan penelitian adalah untuk mengetahui “Pengaruh Media  Peta  

untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa pada Materi Peta Kelas X 

Di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru” 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana di Jurusan 

pendidikan Geografi fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi semua kalangan 

dan memberi gambaran Mengenai Pengaruh Media Peta untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa pada Materi Peta Kelas X Di 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

        Landasan teori merupakan konsep, definisi yang saling berkaitan dan 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu fenomena 

dalam penelitian. Adanya landasan teori berfungsi sebagai penyusunan atau 

ringkasan wawasan.  

1. Media peta 

a. Pengertian Peta  

Dewi liesnor ,(2014:5) Menurut ICA (International Cartogrphhic 

Asociation) peta adalah suatu representasi atau gambaran unsur-unsur 

atau kenampakan-kenampakan abstrak, yang dipilih dar permukaan 

bumi atau yang ada kaitannya dengan permukaan atau benda-benda 

angkasa dan umumnya digambarkan dalam bidang datar dan diperkecil 

atau di skalakan. 

Eko budiyanto(2010)  menurut Sudiharjo peta adalah suatu bentuk 

permukaan bumi yang di perkecil dan dituangkan ke dalam gambar 

simbolik yang dilukiskan dalam media datar. Dari pengertian-

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peta adalah gambaran 

konvensional dari permukaan bumi atau benda angkasa, baik meliputi 

perwujudan letak, maupun data yang ada kaitan nya seperti tampaknya 

jika dilihat dari atas. Sumber yang digunakan sebagai dasar untuk 

membuat peta dapat berupa hasil pengukuran, foto udara, atau citra 
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satelit, ilmu yang mempelajari peta disebut kartografi. Untuk 

mempelajari kartografi diperlukan ilmu-ilmu lain seperti geografi, 

matematika, seni, hidrologi dan ilmu lain yang relevan.   

Dewi liesnor (2014:7) Peranan Peta dalam Pengajaran Geografi 

merupakan media belajar yang peting untuk mengembangkan 

pengertian ruang dan tempat. Hal ini disebabkan karena peta 

mempunyai kemampuan-kemampuan tertentu yang merupakan ciri 

khasnya.  

Ciri khas tersebut di antaranya adalah peta mudah digunakan, 

memiliki visual yang kuat, dan memiliki nilai yang kuat untuk 

dipercaya. Penjelasan-penjelasan guru yang disertai peragaan dengan 

menggunakan peta akan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan pengertian kognisi yang membantu kelancaran belajar siswa.  

Keberadaan alat bantu dalam proses belajar mengajar sangat 

penting dalam memperlancar pemahaman siswa. Dalam bidang geografi 

kehadiran peta, atlas maupun globe yang sesuai dengan pokok bahasan 

yang diajarkan akan dapat meningkatkan daya serap siswa terhadap 

materi yang diajarkan.  

  Dengan demikian pepengaruhan peta dalam proses belajar 

mengajar adalah perbuatan mepengaruhkan peta dalam proses belajar 

mengajar yang berlangsung di dalam kelas Pepengaruhan peta oleh 

guru merupakan salah satu usaha guru untuk mencapai tujuan mengajar 

secara optimal, yaitu tujuan yang diharapkan dicapai siswa dalam 
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kegiatan belajarnya. Untuk dapat mepengaruhkan peta, orang harus 

dapat membaca, dan memahami bahasa peta. Hal ini bahwa hampir 

semua merupakan komposisi yang abstrak dari titik-titik, garis-garis, 

simbol- simbol, bidang-bidang, warna-warna dan lain - lain. Dengan 

demikian agar siswa dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan 

dalam belajar geografi, maka pada saat pertama kali siswa mempelajari 

peta, siswa haru diberi waktu cukup untuk mengamatinya supaya dapat 

memusatkan perhatiannya lebih dahulu pada bagian yang menarik 

baginya. Siswa harus diajarkan membawa apa yang diungkapkan oleh 

titik-titik, garis-garis, simbol-simbol dan warna- warna yang terdapat 

pada peta. Titik berarti kota, garis berarti jalan atau batas antara daratan 

dengan perairan, atau antar wilayah satu dengan yang lain. Garis juga 

berarti sungai, jalur pelayaran atau bisa berupa simbol dari garis 

khatulistiwa, meridian, yang sebenarnya tidak ada di permukaan bumi. 

Kenyataan ini berarti jika seseorang ingin mepengaruhkan peta, ia juga 

harus dapat membaca dan mengartikan bahasa peta. Seorang siswa 

mengenal, belajar menggunakan peta di sekolah, maka sudah 

sewajarnya apabila guru yang berkepentingan dengan peta sebagai 

media pengajaran berkewajiban meberikan pengetahuan dasar 

perpetaan kepada siswa. Hal ini bertujuan agar siswa mampu membaca, 

menafsirkan serta mengidentifikasi fenomena-fenomena yang terdapat 

pada peta. 
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2. Jenis-jenis Peta  

1 Jenis peta berdasarkan skala Menurut Sinaga jenis peta 

berdasarkan skalanya dapat dibagi menjadi: 

a Peta skala sangat besar, berskala 1 : 10.000  

b Peta skala besar, berskala 1: 100.000 – 1 : 10.000  

c Peta skala sedang, berskala 1 : 100.000 – 1 : 1.000.000  

d Peta skala kecil, berskala 1 : 1000.000  

2 Jenis peta berdasarkan isi Menurut Sinaga jenis peta 

berdasarkan isinya dapat dibagi menjadi: 

a Peta umum atau peta rupa bumi topografi Yaitu peta 

yang menggambrakan bentang alam secara umum di 

permukaan bumi dan menggambarkan segala sesuatu 

yang ada pada suatu wilayah, misalnya kota, jalan raya, 

danau, pegunungan sungai jalan, jalur kereta api dan 

sebagainya.  

b Peta khusus atau peta tematik Yaitu peta yang memuat 

tema-tema khusus untuk kepentingan tertentu, yang 

berpengaruh dalam penelitian, ilmu pengetahuan, 

perencanaan pariwisata dan sebagainya. Pada 

kebanyakan atlas, disamping memuat peta umum, yang 

secara bersamaan menggambarkan keadaan alam, batas 

negara, kota-kota serta gejala kehidupan, memuat juga 

sejumlah peta-peta khusus seperti peta arus laut, peta 
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suhu udara, peta pelayanan, peta hujan, peta penduduk 

dan lain sebagainya. Peta umum atau peta tematik, 

dalam atlas dapat menjadi sumber belajar untuk dikutip 

oleh siswa dalam atlas dapat menjadi sumber belajar 

dalam memenuhi tugas-tugas dari guru sesuai dengan 

pokok bahasan yang bersangkutan. Peta khusus ini 

dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu:  

- Peta statistik kualitatif, yaitu peta yang 

menggambarkan penyebaran jenis-jenis data tanpa 

memperhatikan jumlah data.  

- Peta statistik kuantitaif, yaitu peta yang 

meggambarkan penyebaran jenis data sekaligus 

memperhitungkan besaran data.  

- Peta dinamik yaitu peta yang menggambarkan 

gerakan suatu data, yang umumnya berupa simbol 

garis dan panah.  

3 Jenis peta berdasar bentuknya Berdasarkan bentuknya peta 

dibedakan menjadi 2 yaitu :  

a Peta Datar Peta datar adalah peta yang dibuat pada suatu 

bidang datar. Contohnya adalah peta dinding. Peta 

dinding berbeda fungsinya degan peta dalam atlas. Jika 

dalam atlas cenderung digunakan sebagai belajar dan 

bersifat untuk pemakaian individual, peta dinding 
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berperan utama sebagai media guru dalam memberi 

uraian atau penjelasan secara klasikal bagi semua siswa 

secara bersamaan Peta dinding ada beberapa jenis, 

namun yang biasa digunakan adalah peta keadaan alam 

phisycal map yang menggambarkan juga batas negara-

negara dan kota-kotanya, dan satuan peta politik negara- 

negara political map atau gabungan dari keduanya, baik 

untuk satu benua ataupun sub kawasan benua maupun 

untuk dunia. Seperti halnya peta dalam atlas peta 

dinding ada yang berupa peta tematik peta bahan 

tambang, peta vegetasi, peta flora fauna, dll. dan juga 

dilengkapi dengan gambar-gambar pictorial map.  

b Peta timbul relief adalah peta yang dibuat berdasarkan 

bentuk bumi yang sebenarnya. Dalam peta ini simbol 

yang digunakan berupa simbol tiga dimensi meliputi 

kubus, diagram balok dan sebagainya. Peta relief 

berfungsi sebagai alat peraga, media atau sarana 

pembelajaran untuk memudahkan pemahaman 

gambaran atau keadaan seperti apa adanya. Meskipun 

masing-masing mengandung juga unsur belajar, yaitu 

tentang hal-hal yang tidak diperoleh atau tidak diketahui 

lewat deskripsi uraian buku pelajaran atau gambarnya 

pada peta biasa dan foto-foto Tim Geografi 3 Syarat-
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syarat Peta  pada hakikatnya merupakan alat peraga, 

catatan visual permanen, alat komunikasi dan analisis. 

Dengan demikian, untuk pembuatan peta harus dipenuhi 

syarat-syarat sebagai berikut :  

- Jelas dan tidak membingungkan  

- Mudah dimengerti maknanya  

- Memberi gambaran mirip dengan wujud dan letak 

sebenarnya  

- Memberi gambaran mirip dengan wujud dan letak 

yang sebenarnya 

      Penggunaan beberapa jenis peta Berbagai peta dibuat untuk 

berbagai kebutuhan, antara lain untuk :  

a Komunikasi informasi spasial  

b Menyimpan informasi  

c Memprogram pekerjaan seperti perancangan konstruksi 

jalan, navigasi dan perencanaan pembangunan  

d Analisis data spasial, seperti mengetahui keterkaitan antara 

kepadatan penduduk dan kesuburan lahan  

e Mengetahui potensi kekayaan alam, seperti berbagai macam 

tambang, populasi ikan, flora dan fauna, dan curah hujan  

f Mengetahui keadaan sosiografis dan klimatologis dalam 

konteks keruangan dan kewilayahan serta  
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Mengikuti perkembangan kebutuhan dan perkembangan. . Dewi 

liesnor (2014:8-11) 

3. Keaktifan siswa 

a Pengertian keaktifan  

       A.M. sardirman (1986:86) Proses pembelajaran pada hakikatnya  

untuk mengembangkan aktivitas dan kereatifitas siswa melalui 

berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Keaktifan belajar siswa 

merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses 

pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun 

mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak 

dapat dipisahkan. Belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam 

aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas fisik adalah 

siswa giat aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain 

maupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat 

atau hanya pasif. Siswa yang memiliki aktivitas psikis (kejiwaan) 

adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak–banyaknya atau banyak 

berfungsi dalam rangka pembelajaran.   

        A.M. sardirman.(1986)  Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar 

tidak lain adalah untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. 

Mereka aktif membangun pemahaman atas persoalan atau segala 

sesuatu yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia aktif berarti giat (bekerja, berusaha). 

Keaktifan diartikan sebagai hal atau keadaan di mana siswa dapat 
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aktif. Rousseau dalam Sardiman menyatakan bahwa setiap orang yang 

belajar harus aktif sendiri, tanpa ada aktivitas proses pembelajaran 

tidak akan terjadi.  

Dimyanti mudjiono (2009:45) Thorndike mengemukakan keaktifan 

belajar siswa dalam belajar dengan hukum “law of exercise”-nya 

menyatakan bahwa belajar memerlukan adanya latihan-latihan dan Mc 

Keachie menyatakan berkenaan dengan prinsip keaktifan 

mengemukakan bahwa individu merupakan “manusia belajar yang 

aktif selalu ingin tahu” Segala pengetahuan harus diperoleh dengan 

pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan 

bekerja sendiri dengan fasilitas yang diciptakan sendiri , baik secara 

rohani maupun teknik. 

         Dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam belajar 

merupakan segala  kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik siswa 

dalam proses kegiatan belajar mengajar yang optimal sehingga dapat 

menciptakan suasana kelas menjadi kondusif 

b Klasifikasi keaktifan 

A.M. sardirman (1988:99) Aktivitas siswa tidak hanya 

mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah–

sekolah tradisional. adapun klasifikasi keaktifan sesuai dengan  

indikator keaktifan  siswa dalam belajar adalah sebagai berikut: 
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1) Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya 

membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, 

pekerjaan orang lain.   

2) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 

memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 

wawancara, diskusi.  

3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: 

percakapan, diskusi , musik, pidato.  

4) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, 

angket, menyalin.  

5) Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, 

peta, diagram.  

6) Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: 

melakukan percobaan, membuat konstruksi, bermain.  

7) Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, 

mengingat, memecahkan soal, menganalisa, mengambil 

keputusan.  

8) Emotional activities, seperti: menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, tenang.  

c . Indikator keaktifan 

Salah satu penilaian proses pembelajaran adalah melihat sejauh 

mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Nana 

Sudjana (2007), menyatakan keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal: 
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1) turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 

2) terlibat dalam pemecahan masalah 

3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak 

memahami persoalan yang dihadapinya 

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan 

untuk pemecahan masalah 

5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk 

guru 

6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil– hasil yang 

diperolehnya 

7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang 

sejenis 

8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang 

diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 

dihadapinya  

        Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan keaktifan 

siswa dapat dilihat dari berbagai hal seperti memperhatikan 

(visual activities), mendengarkan, berdiskusi, kesiapan siswa, 

bertanya, keberanian siswa, mendengarkan, memecahkan soal 

(mental activities).  
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d . Faktor – faktor yang mempengaruhi keaktifan 

        Moh. Uzer usman,(2009:26-27) Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan bakat yang 

dimilikinya, siswa juga dapat berlatih untuk berfikir kritis, dan dapat 

memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari. Di samping itu, guru juga dapat merekayasa sistem pembelajaran 

secara sistematis, sehingga merangsang keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran Keaktifan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-

faktor yang mempengaruhi keaktifan  belajar siswa adalah: 

1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga 

mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran;  

2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada 

siswa 

3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa;  

4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan 

dipelajari) 

5) Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajari; 

6) Memunculkan aktifitas, partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran,  

7) Memberikan umpan balik (feedback);  

8) Melakukan tagihan-tagihan kepada siswa berupa tes sehingga 

kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur;  
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9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir 

pembelajaran.  

Keaktifan dapat ditingkatkan dan diperbaiki dalam keterlibatan 

siswa pada saat belajar. Hal tersebut seperti dijelaskan oleh Moh. Uzer 

Usman cara untuk memperbaiki keterlibatan siswa diantaranya yaitu 

abadikan waktu yang lebih banyak untuk kegiatan belajar mengajar, 

tingkatkan partisipasi siswa secara efektif dalam kegiatan belajar 

mengajar, serta berikanlah pengajaran yang jelas dan tepat sesuai 

dengan tujuan mengajar yang akan dicapai. Selain memperbaiki 

keterlibatan siswa juga dijelaskan cara meningkatkan keterlibatan siswa 

atau keaktifan siswa dalam belajar. Cara meningkatkan keterlibatan atau 

keaktifan siswa dalam belajar adalah mengenali dan membantu anak-

anak yang kurang terlibat dan menyelidiki penyebabnya dan usaha apa 

yang bisa dilakukan untuk meningkatkan keaktifan siswa, sesuaikan 

pengajaran dengan kebutuhan-kebutuhan individual siswa. Hal ini 

sangat penting untuk meningkatkan usaha dan keinginan siswa untuk 

berpikir secara aktif dalam kegiatan belajar.   Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka dapat disimpulkan keaktifan dipengaruhi oleh berbagai 

macam faktor seperti menarik atau memberikan motivasi kepada siswa 

dan keaktifan juga dapat ditingkatkan, salah satu cara meningkatkan 

keaktifan yaitu dengan mengenali keadaan siswa yang kurang terlibat 

dalam proses pembelajaran.   
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Berdasarkan dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat ditarik 

suatu kesimpulan indikator kekatifan siswa – siswi melalui penggunaan 

media peta yaitu sebagai berikut: 

1) Mampu memahami pengertian peta, lokasi dan unsur – unsur peta 

serta istilah – istilah yang terdapat dalam peta 

2) Mampu menyebutkan jenis–jenis peta berdasarkan isinya dan 

skalanya 

3) Mampu menyebutkan bentuk peta dan mendeskripsikan pengaruh 

peta 

4) Mampu menyebutkan syarat – syarat proyeksi peta 

5) Kemudian para siswa – siswi mampu menguasai setiap materi peta 

yang diberikan 

4. Pengaruh  Media dengan Keaktifan Belajar 

Arief Hidayat, (2018:15) media peta merupakan salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu pendidik dalam 

memberikan pelajaran kepada siswa. Penggunaan media peta membantu siswa 

dalam memahami materi pelajaran yang disajikan. Media tersebut dapat 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran di dalam kelas. 

Keaktifan yang di harapkan mencakup keaktivan visual, mental, ingatan, dan 

emosional. 
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Arsyad, (2013: 20) Levie & Lents 4 fungsi dalam media pembelajaran dalam 

keaktifan 

a. Fungsi atensi 

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran 

yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks 

materi pelajaran. Sering kali pada awal pelajaran siswa tidak tertarik 

dengan materi pelajaran atau mata pelajaran itu merupakan salah satu 

pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka sehingga mereka tidak 

memperhatikan. Media gambar khususnya gambar yang diproyeksikan 

melalui overhead projector dapat menenangkan dan mengarahkan 

perhatian mereka kepada pelajaran yang akan mereka terima. Dengan 

demikian, kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat isi pelajaran 

semakin besar. 

b. Fungsi afektif 

Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 

belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual 

dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang 

menyangkut masalah sosial atau ras 

c. Kognitif 

Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian 

yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 
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pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan 

yang terkandung dalam gambar. 

d. Fungsi kompensatoris 

 media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media 

visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa 

yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam 

teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembelajaran 

berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat 

menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau 

disajikan secara verbal. 

B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Euis Milah Dianur dkk, 2021, media peta 

dalam pembelajaran IPS  sebagai penunjang hasil belajar. Hasil dari 

penelitian yang di lakukan euis milah dkk yaitu Dapat disimpulkan  dari  

uraian  di atas  bahwa  media  peta  ini  sangat  cocok  digunakan  untuk 

mencapai hasil belajar yang baik pada mata pelajaran IPS, dengan 

menggunakan media tersebut dengan  benar  serta  menggunakan  model  

pembelajaran  yang  cocok  pada  mata  pelajaran  IPS. Media peta ini 

dilakukan pada materi geografis sehingga siswa akan lebih mengetahui 

mengenai letak kewilayahan dan bagian bagian yang terdapat pada peta. 

Perbedaan penelitian saya terletak pada variabel y hasil belajar sedangkan 

variabel Y saya keaktivan. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Anita Puspitasari, Mahasiswa Jurusan 

Geografi, Universitas Negeri Semarang, Tahun 2009 Dalam Skripsi Yang 

Berjudul Pepengaruhan Media Peta Dalam Pembelajaran IPS. Anita 

Puspitasari Membahas Mengenai Pepengaruhan Media Peta Dalam 

Pembelajaran IPS di SMP Negeri Se – Kota Pekalongan Rendah. Adapun 

penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah mengenai bagaimana Pengaruh 

Media  Peta  Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Materi Peta 

Kelas X DI MADRASAH ALIYAH HASANAH PEKANBARU. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Krifvhia Pusparini, Mahasiswi Jurusan 

Pendidikan Madrasah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwakerto, 

Tahun 2016. Dalam Skripsi Yang Berjudul Pengaruh Media Dalam 

Pembelajaran IPA Di MI Muhammad Beji Kecamatan Kedung Banten 

Kabupaten Banyumas. Krifvhia Pusparini memfokuskan penelitiannya pada 

bagaimana Pengaruh Media Dalam Pembelajaran IPA Di MI Muhammad 

Beji Kecamatan Kedung Banten Kabupaten Banyumas. Sedangkan penulis 

memfokuskan penelitiannya pada mengenai bagaimana Pengaruh Media  Peta  

Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Materi Peta Kelas X DI 

MADRASAH ALIYAH HASANAH PEKANBARU. 
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C. Konsep Oprasional  

 Singarimbun (1989:103) Konsep oprasional bisa dikatakan upaya 

menerjemahkan konsep atau sesuatu yang abstrak ke dalam bentuk yang kongkrit. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik sebuah pernyataan atau batasan dari 

hasil mengoprasionalkan konsep, yang memungkinkan suatu riset konsep, 

konstruk, fariabel yang relevan dan berlaku pada semua variabel, agar 

menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam menilai dan mengukur variabel . 

maka penulis menentukan definisi konsep. 

1. Pengaruh media peta (variabel x) 

Arief Hidayat, (2018:15) media peta merupakan salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu pendidik dalam 

memberikan pelajaran kepada siswa. Penggunaan media peta membantu 

siswa dalam memahami materi pelajaran yang disajikan, namun demikian 

apakah benar bahwa dengan menggunakan media peta dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam materi peta. 

 

Menurut Suwarno pengaruh peta dalam proses belajar mengajar adalah: 

a) Sebagai alat peraga dalam proses belajar mengajar, maksudnya peta 

sebagai alat bantu dalam pembelajaran geografi khususnya peta 

b) Sebagai sumber belajar 

c) Dari peta dapat dipelajari bagaimana membuat peta atau prinsip – 

prinsip apa yang harus ditempuh untuk membuat peta 
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Berdasarkan uraian di atas peneliti menggunakan beberapa jenis peta 

seperti peta tematik, admistrasi, peta timbul dan yang ada di sekitar 

lingkungan sekolah. 

Adapum langkaag-langkah pembelajaran menggunkan media peta 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan pendahuluan  

a. .Guru melakukan salam pembuka 

b. Guru mengecek kehadiran siswa 

c. .Guru memberikan motivasi kepada siswa  

d. Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran 

e. Guru mempersiapkan media peta 

2. Kegiatan inti 

a. Guru menunjukan dan memasang media peta di depan kelas 

b. Guru menjelaskan pengertian peta  

c. Guru menjelaskan materi peta dan pemetaan 

d. Guru menunjukan unsur-unsur peta  

e. Guru menjelaskan simbol dan komponen peta  

f. Guru memberikan arahan membaca peta  

g.  Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) dan memberikan 

bimbingan serta petunjuk penggunaannya. 

3. Kegiatan penutup 

a. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah diajari 

pada hari ini 
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b.  Guru memberikan kesempatan kepada siswa/i bertanya tentang 

materi yang belum di pahami 

c. Mengumpulkan lks yang telah di isi 

d.  Guru memberikan pesan moral dan 

e. Guru berpesan agar siswa mempelajari kembali materi yang 

sudah di ajarkan dan yang akan datang. 

f. Guru menutup pembelajaran. 

2. Keaktifan belajar siswa (variabel Y) 

Am. Sardiman (1988) Keaktifan berasal dari kata aktif yang 

artinya giat bekerja, giat berusaha, mampu bereaksi dan berinteraksi, 

sedangkan arti kata keaktifan adalah kesibukan atau kegiatan. Dalam 

penelitian ini meneliti keaktifan belajar siswa dengan menggunakan 

observasi yang merujuk pada indikator yang ada 

a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya 

membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, 

pekerjaan orang lain.   

b. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, 

bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, 

mengadakan wawancara, diskusi.  

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: 

percakapan, diskusi , musik, pidato.  

d. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, 

laporan, angket, menyalin.  
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e. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat 

grafik, peta, diagram.  

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: 

melakukan percobaan, membuat konstruksi, bermain.  

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, 

mengingat, memecahkan soal, menganalisa, mengambil 

keputusan.  

h. Emotional activities, seperti: menaruh minat, merasa 

bosan, gembira, bersemangat, bergairah, tenang.  

Adapun yang peneliti ambil untuk penelitian yaitu 

1. visual activities meliputi, membaca, mmperhatikan, dan 

percobaan 

2. oral activities meliputi menyatakan, bertanya, dan diskusi 

3. drawing activities yaitu menggmbar 

4. mental activities yaitu, menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal. 

5. Emotional activities yaitu, gembira, bersemangat dan 

tenang. 
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D. Hipotesis 

      Untuk mengetahu ada tidaknya pengaruh pengaruh media peta terhadap 

keaktivan belajar siswa kelas X MA Hasanah, penulis membandingkan rata-

rata keaktifan siswa yang menggunakan media peta dan keaktifan siswa yang 

tidak menggunakan media peta. Jika ada perbedaan keaktifan siswa maka dapat 

diaktakan bahwa ada pengaruh positif yang disebabkan oleh pemberian 

perlakuan dalam penelitian ini yang berupa penggunaan media peta.  

      Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menghipotesiskan dalam rangka 

sebagai berikut: 

Ha  jika diterima :  penggunaan  media peta dalam penelitian ini  

dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan menggunakan media 

peta pada Materi Peta Kelas X Di  Madrasah aliyah Hasanah Pekanbaru 

Ho jika tidak diterima :  penggunaan  media dalam pembelajaran ini tidak 

dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan  menggunakan media 

peta pada materi peta kelas X di Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 
 

Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau kegiatan dalam suatu 

penelitian yang dimulai dari perumusan masalah sampai membuat suatu 

kesimpulan. pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis 

penelitiam pre-eksperimen. Di mana pendekatan kuantitatif merupakan 

pendekatan yang di dalam penelitian proses hipotesis, turun kelapangan, 

analisa data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya menggunakan 

aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik. Penelitian 

kuantitatif jenis pre-exsperimen, yaitu suatu penelitian yang untuk melihat 

perbedaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan  dalam satu kelas. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan Madrasah Aliyah hasanah Pekanbaru pada 

kelas X. Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 2 minggu pada tanggal 9 – 22 

November. 
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gambar III.1 Peta penelitian 1 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Asrof Syafi’I (2005:133) Populasi adalah seluruh data yang menjadi 

perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. 

       Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X MA hasanah 

tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri dari 1 kelas dengan keseluruhan 40 

siswa 

2. Sampel 

      Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. 

Arikunto, memperkirakan bahwa sebagai perkiraan dalam pengambilan 

sampel apabila subjeknya kecil lebih baik diambil semua  sehingga 

penelitiannya adalah penelitian populasi. 
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        Sugiyono (2016:146)  Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel 

adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.  

Tabel III.1 hasil sampel purposif 

Jumlah Kelas  Populasi Sampel 

1 40 siswa  40 siswa 

 

Mengingat jumlah kelas X MA HASANAH 1 kelas maka penulis 

mengambil sampel seluruh siswa kelas X dengan teknik sampel purposiv. 

Purposive sampling adalah tektik pengumpulan sampel dengan 

pertimbangan tertentu  Sugiyono,(2016:85). 

Tabel III.2 Desain Eksperimen 1 

Hasil  Tes awal Perlakuan Tes akhir 

Pretes dan postest           

 

D. Variabel Penelitian 

 Variabel adalah objek penelitian yang menjadi pusat perhatian. Variabel dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Variabel Bebas yaitu variabel yang mempengaruhi suatu kejadian. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah pepengaruhan pembelajaran menggunakan 

media peta 

2. Variabel Terikat yaitu variabel sebagai akibat dari variabel bebas. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah keaktifan belajar siswa pada materi peta.  
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E. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian. Margono 

(2004: 158) adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

gejala yang tampak pada objek penelitian. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data sekunder yang diperoleh dari dokumen 

yang mendukung penelitian yang dilakukan. 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas  

      Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa tepat instrumen 

atau quisioner yang disusun mampu menggambarkan yang sebenarnya dari 

variabel penelitian. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila nilai 

koefisien r hitung ≥ r table, dan sebaliknya. 

2. Uji Reliabilitas  

      V.Wiratna Sujarweni (2014:193) Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Uji 

reliabilitas adalah  untuk menguji keandalan data dengan menggunakan 

rumus Alfa cronbach. Batasan nilai dalam uji  adalah 0,6. Jika nilai 

reliabilitas kurang dari 0,6 maka nilainya kurang baik. Nilai reliabilitas 

dalam uji ini dapat dilihat pada kolom Reliability statistics yang diolah 

dengan program SPSS. 
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G. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat yang digunakan sebagai pengumpulan data 

dalam suatu penelitian, untuk memperoleh skala data, jenis, dan tingkatan 

pengukuran. Instrumen yang digunakan peneliti adalah lembar pengamatan 

atau lembar observasi tentang keaktifan siswa selama proses pembelajaran. 

Kisi-kisi observasi yang dibuat digunakan peneliti untuk melihat 

keaktifan siswa pada pembelajaran materi peta dengan menggunakan media 

peta. 

Tabel III. 2 kisi-kisi penelitian 1 

Aspek Indikator Nilai 

observasi  

Skor 

observasi 

respondeen 

 

 

 

Visual Activities 

(Membaca, 

Memperhatiakan 

Percobaan) 

1. Siswa membaca materi peta 

yang diberikan guru dengan 

baik dan tertib. 

2. Peserta  didik mampu  

memperhatikan dengan baik 

penjelasan guru terkait 

materi peta . 

3. Siswa bisa  mencoba 

menentukan lokasi letak 

suatu daerah. 

4. Siswa mampu membaca 

komponen  peta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oral Activities 

(Menyatakan, 

Bertanya, 

5. Siswa menyatakan pendapat 

tentang pengertian peta 

menurut pendapatnya. 
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diskusi) 6. Siswa bertanya mengenai 

pembelajaran peta . 

7. Siswa berdiskusi untuk 

memecahkan dan 

mendapatkan  jawaban  dari 

guru 

8. Siswa mampu 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

Drawing  

Activities 

(menggambar, 

membuat peta) 

9. Siswa mampu  

menggambarkan peta  

provinsi dan sebagainya. 

10. Siswa-siswi mampu 

membuat peta di bidang 

datar/kertas dengan baik. 

11. Siswa mampu membuat peta 

individu 

12. Siswa mampu menggunakan 

unsur-unsur peta dalam 

pembuatan peta  

 

 

 

 

 

 

 

 

Mental Activities 

(menanggapi, 

mengingat, 

memecahkan 

soal) 

 

13. Siswa menanggapi 

pertanyaan guru yang 

diberkan dengan baik 

14. Siswa mengingat kembali 

penjelasan dari guru. 

15. Guru memberikan Quis 

mengenai pembelajaran 

sebelumnya 

16. Siswa-siswi menjawab soal-

soal dari lks dengan benar. 
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Emotional 

Activities 

(semangat, 

tenang, gembira) 

17. Siswa gembira dalam belajar 

peta  

18. Siswa-siswi bersemangat  

dalam belajar dan antusias 

menjawab dan bertanya. 

19. Siswa-siswi tenang dalam 

kelas dan tertib dalam 

pembelajaran 

20. Guru mampu 

membangkitkan suasana 

kelas menjadi semangat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Teknik Analisa Data 

      Sofian Effendi (1987:22) Analisis data adalah rangkaian kegiatan 

penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar 

sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. 

       Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif. Peneliti memperoleh data dari 

penyebaran observasikepada para responden yang terdiri dari 2 kelompok yang 

terdiri dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen . responden yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini. Data yang diperoleh selanjutnya akan 

diproses menggunakan spss versi 16, tujuan dari analisis data dalam penelitian 

kuantitatif adalah untuk menemukan makna dibalik data yang berasal dari 

pengakuan subjek pelakunya. 

1. Uji Normalitas  
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Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran dari skor 

masing-masing variabel apakah data yang bersangkutan ber 

distribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan analisis 

statistik yang pertama dilakukan dalam rangka analisis data. 

Kepastian terpenuhinya syarat normalitas akan menjamin dapat 

dipertanggung jawabkan. Analisis data dapat dilanjutkan apabila 

data berdistrbusi normal. Untuk menguji normalitas data dapat 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan Asymp. 

Sig > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Dalam hal ini 

pengujiannya menggunakan bantuan program SPSS 16.0 

(Statistical Product and Service). 

2. Uji homogenitas  

Dalam uji homogenitas, dengan harga F yang diharapkan adalah 

harga F yang tidak signifikan. Maksudnya  yaitu harga F empirik 

yang lebih kecil dari pada harga F teoritik. Untuk itu maka 

dijabarkan dalam rumus berikut: 

 
       

  
 

  
 

 

Keterangan:  

  
 = untuk varian terbesar  

  
 =untuk varian terkecil  

Kriteria pengujian adalah membandingkan hasil hitung rumus 

dengan tabel nilai – nilai F pada signifikansi 5% sebagai berikut:  

Terima    jika          ≤       
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Tolak     jika         >        

Kriteria pengujian uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

a. Nilai signifikan < 0,05 maka data dari populasi yang mempunyai 

varians tidak sama/tidak homogen.  

b. Nilai signifikan ≥ 0,05 maka data dari populasi yang mempunyai 

varians sama/homogen. Untuk memudahkan perhitungan, peneliti 

menggunakan bantuan program SPSS 16.0 (Statistical Product 

and Service) 

3. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa pada materi peta, 

maka peneliti menggunakan uji t. Uji t dipergunakan untuk menguji 

signifikansi perbedaan dua buah mean yang berasal dari hasil belajar 

siswa pada saat post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

t-test = 
      

√(
   
 

      
) (

   
 

     
)

 

dengan :     
  [

∑  
 

  
 (  )

 ] 

     
   [

∑  
 

  
 (  )

 ] 

Keterangan:  

  : Mean pada distribusi sampel 1  

  : Mean pada distribusi sampel 2  

   
 : Nilai varian pada distribusi sampel 1 
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 : Nilai varian pada distribusi sampel 2  

  : Jumlah individu pada sampel 1  

  : Jumlah individu pada sampel 2 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, bahwa dengan 

menggunakan media peta mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap keaktifan belajar siswa. Pengaruh Media  Peta  Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Materi Peta Kelas X Di 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan peningkatan keaktifan belajar yang signifikan pada 

siswa post test yang menggunakan media peta lebih tinggi 

dibandingkan dengan sebelum diberikan prlakuan, yaitu nilai rata-rata 

post test 79,45 dengan kategori “Baik”. Sedangkan pre test  yang tidak 

menggunakan media peta dengan rata-rata  55.00 “Buruk” menandakan 

penggunaan media peta mampu mempengaruhi keaktifan belajar siswa 

lebih baik. 

Keaktifan belajar siswa yang mengalami peningkatan dengan 

menggunakan media peta . Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata Pre 

test yaitu sebesar 55.00 menjadi 79.45 pada nilai post test. Jika 

dihitung persentase yang diperoleh, maka dapat dilihat besar kenaikan 

dengan menggunakan rumus: Selisih angka/ Nilai sebelumnya x 100% 

sehingga diperoleh besar kenaikan adalah 44.45%. 

Pada pengujian Output Analisis T-Test, diperoleh bahwa nilai 

signifikan (2-Tailed) sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari nilai 
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alpha yaitu 0,05 yang berarti Ha diterima Ho ditolak. Dari hasil 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh perbedaan 

peningkatan keaktifan belajar siswa dari pre test yang tidak diberikan 

media peta dan post test setelah diberikan pembelajaran menggunakan 

media peta. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

 

Guru sebaiknya lebih memberikan media  pembelajaran 

lainnya yang juga dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan 

belajar siswa sehingga hasil belajar mereka juga dapat menjadi 

lebih meningkat. Sehingga siswa juga tidak mengalami kesulitan 

dalam memahami materi dan juga tidak hanya terfokus pada materi 

yang terlampir dalam sebuah buku. 

2. Bagi siswa 

 

Siswa sebaiknya lebih memahami materi yang diberikan dan 

dapat menguasai materi dengan metode pembelajaran yang 

diberikan ataupun media pembelajaran yang diberikan. Dan juga 

siswa sebaiknya mempertahankan keaktifan yang baik dan lebih 

meningkatkan keaktifan belajar menjadi lebih baik lagi. Sehingga 

tidak hanya memahami materi yang diberikan, hasil belajar siswa 

juga menjadi lebih baik. 
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3. Bagi Peneliti 

 

Bagi peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis 

dengan berbagai penyempurnaan khususnya menggunakan media 

peta dapat diterapkan pada kompetensi dasar yang lain, dengan 

meninjau segi lain yang relevan sehingga hasilnya dapat lebih baik 
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SILABUS GEOGRAFI 

 

Sekolah  : MA Hasanah Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas /Semester : X/ 1-2 

Alokasi Waktu  : 3 Jam Pelajaran / Minggu 

 

Kompetensi Inti: 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.Menghayati 

dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 

kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1. Memahami pengetahuan 

dasar geografi dan 

terapannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

PENGETAHUAN DASAR 

GEOGRAFI 

 Ruang lingkup pengetahuan 

geografi. 

 Objek studi dan aspek 

geografi. 

 Konsep esensial  geografi 

dan contoh terapannya. 

 Prinsip geografi dan contoh 

terapannya. 

 Pendekatan geografi dan 

contoh terapannya. 

 Keterampilan geografi. 

 

 

 Mencari informasi 

tentang konsep, objek, 

dan ruang lingkup 

geografi melalui 

berbagai sumber/media 

 Menunjukkan objek 

dan aspek geografi 

pada peta yang 

memperlihatkan 

penerapan konsep dan 

prinsip geografi 

 Menganalisis 

hubungan antara suatu 

objek dengan objek 

lainnya di permukaan 

bumi 

 Mempresentasikan 

tulisan tentang ruang 

lingkup pengetahuan 

dan keterampilan 

geografi yang 

dilengkapi contoh 

dalam 

kehidupansehari-hari 

4.1. Menyajikan contoh 

penerapan pengetahuan 

dasar geografi pada 

kehidupan sehari-hari 

dalam bentuk tulisan 

3.2. Memahami dasar -dasar 

pemetaan, Pengindraan 

Jauh, dan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) 

PENGETAHUAN DASAR 

PEMETAAN 

 Dasar-dasar pemetaan, 

 Mengamati peta, citra 

pengindraan jauh, dan 

hasil Sistem Informasi 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

 pengindraan jauh, dan sistem 

informasi geografis. 

 Jenis peta dan 

penggunaannya. 

 Jenis citra Pengindraan Jauh 

dan interpretasi citra.  

 Teori pengolahan data dalam 

Sistem Informasi Geografis 

(SIG). 

Geografis untuk 

mendapatkan 

informasi geografis 

 Mendiskusikan dan 

membuat laporan 

tentang hasil 

interpretasi peta, citra 

pengindraan jauh, dan 

Sistem Informasi 

Geografis 

 Praktik membuat peta 

tematik tentang 

wilayah provinsi di 

daerahnya 

4.2. Membuat peta tematik 

wilayah provinsi dan/atau 

salah satu pulau di 

Indonesia berdasarkan peta 

rupa Bumi 

 

 

3.3. Memahami langkah-

langkah penelitian ilmu 

geografi dengan 

menggunakan peta 

LANGKAH-LANGKAH 

PENELITIAN GEOGRAFI 

 Mengamati fenomena 

geografis. 

 Merumuskan pertanyaan 

penelitian geografi. 

 Mengumpulkan serta 

mengolah data geografis.  

 Menganalisis data geografis. 

 Membuat laporan penelitian. 

 Melakukan penelitian 

geografi sederhana 

dengan langkah-

langkah penelitian 

ilmiah sesuai dengan 

tema penelitian yang 

ditentukan oleh guru 

dan/atau siswa.  

 Menyajikan hasil 

laporan penelitian 

geografi sederhana 

dilengkapi peta, tabel, 

grafik, foto, dan/atau 

video. 

4.3. Menyajikan hasil observasi 

lapangan dalam bentuk 

makalah yang dilengkapi 

dengan peta, bagan, 

gambar, tabel, grafik, foto, 

dan/atau video 

3.4. Menganalisis dinamika 

planet Bumi sebagai ruang 

kehidupan 

BUMI SEBAGAI RUANG 

KEHIDUPAN 

 Teori pembentukan planet 

Bumi. 

 Perkembangan kehidupan di 

Bumi. 

 Dampak rotasi dan revolusi 

Bumi terhadap kehidupan di 

Bumi. 

 

 Mengamati proses 

pembentukan planet 

Bumi melalui berbagai 

sumber/media  

 Berdiskusi tentang 

gerak dan kedudukan 

Matahari, Bulan, 

danBumi, serta 

pengaruhnya terhadap 

kehidupanm 

 Menyampaikan laporan 

hasil diskumsi tentang 

gerak dan kmedudukan 

Matahari, Bulan, dan 

Bumi, mserta 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan 

dilengmmkapi peta,  

gambar, mtabel, grafik, 

foto, dan/atau video 

4.4. Menyajikan karakteristik 

planet Bumi sebagai ruang 

kehidupan dengan 

menggunakan peta,  bagan, 

gambar, tabel, grafik, foto, 

dan/atau video 

3.5. Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan 

DINAMIKA LITOSFER DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP 

KEHIDUPAN 

 Karakteristik lapisan-lapisan 

Bumi. 

 Mengamatmi gambar, 

peta, foto,m dan/atau 

menyaksikan tayangan 

video tentang dinamika 

litosfer dan 

4.5. Menyajikanproses 

dinamika litosfer dengan 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

menggunakan peta, bagan, 

gambar, tabel, grafik, 

video, dan/ atau animasi 

 Proses tektonisme dan 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

 Proses vulkanisme dan 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

 Proses seisme dan 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

 Proses tenaga eksogen dan 

pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

 Pembentukan tanah dan 

persebaran jenis tanah.  

 Pepengaruhan dan 

konservasi tanah. 

 Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan 

mepengaruhkan data geologi 

di Indonesia. 

dmampaknya terhadap 

kehidupan 

 Mendiskusikan dan 

membuat laporan 

tentang dinamika 

litosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan 

 Mengenali masalah 

dan mengajukan solusi 

tentang dampak 

dinamika litosfer 

terhadap kehidupan 

dilengkapi peta, 

gambar, tabel, grafik, 

video, dan/ atau 

animasi 

 

3.6. Menganalisis dinamik 

aatmosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan 

DINAMIKA ATMOSFER DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP 

KEHIDUPAN 

 Karakteristik lapisan-lapisan 

atmosfer Bumi. 

 Pengukuran unsur-unsur 

cuaca dan interpretasi data 

cuaca. 

 Klasifikasi tipe iklim dan 

pola iklim global. 

 Karakteristik iklim di 

Indonesia dan pengaruhnya 

terhadap aktivitas manusia. 

 Pengaruh perubahan iklim 

globalterhadapkehidupan. 

 Lembaga-lembaga yang 

menyediakandanmepengaruh

kan data cuacadaniklim di 

Indonesia. 

 Mengamati dinamika 

atmosfier dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan melalui 

berbagai sumber 

/media 

 Melakukan kunjungan 

ke stasiun meteorologi 

yang ada di lingkungan 

sekitar 

 Berdiskusi tentang 

dinamika atmosfer dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan 

 Menyampaikan laporan 

hasil diskusi tentang 

dinamika atmosfer dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan dilengkapi 

peta, gambar, tabel, 

grafik, video, dan/atau 

animasi 

 Praktik membuat peta 

persebaran curah hujan 

di propinsi setempat 

4.6. Menyajikan proses 

dinamika atmosfer 

menggunakan peta, bagan, 

gambar, tabel, grafik, 

video, dan/atauanimasi 

3.7. Menganalisis dinamika 

hidrosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan 

DINAMIKA HIDROSFER DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP 

KEHIDUPAN 

 Siklus hidrologi. 

 Karakteristik dan dinamika 

perairan laut. 

 Persebaran dan 

pepengaruhan biota laut. 

 Mengamati gambar, 

foto, dan/ atau 

menyaksikan tayangan 

video tentang dinamika 

hidrosfer dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan 

 Melakukan kunjungan 

4.7. Menyajikan proses 

dinamika hidrosfer 

menggunakan peta, bagan, 

gambar, tabel, grafik, 

video, dan/atau animasi 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

 Pencemaran dan konservasi 

perairanlaut. 

 Potensi, sebaran, dan 

pepengaruhan perairan darat.  

 Konservasi air tanah dan 

Daerah Aliran Sungai 

(DAS). 

 Lembaga-lembaga yang 

menyediakan dan 

mepengaruhkan data 

hidrologi di Indonesia. 

kelembaga yang terkait 

dengan pengelolaan 

sumberdaya air  

 Mendiskusikan dan 

membuat laporan 

tentang dinamika 

hidrosfer dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan 

 Menyampaikan laporan 

hasil diskusi tentang 

dinamika hidrosfer dan 

dampaknya terhadap 

kehidupan dilengkapi 

peta, gambar, tabel, 

grafik, video, 

dan/atauanimasi 

 Membuat model 3 

dimensi daerah aliran 

sungai (DAS) 

 

 

Pekanbaru, November 2021 

 

Mengetahui 

Kepala  Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru                    Guru Mata Pelajaran 

  

                                                         
Roni Junaidi S.E                                                              Deshayatul Wasna S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PRE-EKSPERIMEN 

  

 

Status Pendidikan : MA Hasanah Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Pokok bahasan  : peta   

Kelas semester  : X/1 

Alokasi Waktu  : 2 x 20 menit 

A. Kompetensi Inti  

Kompetensi Sikap : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya, menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, 

dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia”. 

KI PENGETAHUAN (KI3) KI KETERAMPILAN (KI4) 

Memahami, menerapkan, 

menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan 

 Mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam ranah 

konkrit dan ranah abstrak 

terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan 

mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah 

keilmuan. 
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kejadian, serta menerap-kan 

pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 

3.2. Memahami dasar-dasar 

pemetaan, penginderaan jauh, dan 

sistem informasi geografis (SIG) 

4.2. Membuat peta tematik wiayah 

peta provinsi dan / atau salah 

satu pulau di indonesia 

berdasarkan peta rupa bumi 

 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) DARI KD  

INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) DARI KD  

3.2.1 Menjelaskan konsep 

dasar peta (pengertian, 

unsur-unsur peta) 

3.2.2 Menjelaskan jenis-jenis 

peta berdasarkan isi dan 

skala 

3.2.3 Menjelaskan penggunaan 

peta 

 

4.2.1 Merancang peta tematik 

wilayah provinsi dan/atau 

salah satu pulau di 

Indonesia berdasarkan 

peta rupa Bumi. 
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui model pembelajaran Discovery Learning dengan menggali 

informasi dari berbagai sumber belajar, penyelidikan sederhana dan 

mengolah informasi, diharapkan siswa terlibat aktif selama proses belajar 

mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti dalam 

melakukan pengamatan dan bertanggungjawab dalam menyampaikan 

pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritikserta dapat 

mendeskripsikan dasar-dasar pemetaan, penginderaan jauh, dan sistem 

informasi geografis (SIG) serta dapat Membuat peta tematik wiayah peta 

provinsi dan / atau salah satu pulau di indonesia berdasarkan peta rupa 

bumi. 

E. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik 

Model : Discovery Learning 

Metode : Tanya jawab, diskusi kelompok, permainan dan 

penugasan 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Alat dan bahan : laptop, papan tulis, spidol 

Media  : peta timbul, peta dinding 

G. SUMBER BELAJAR 

 Buku bahan ajar geografi kelas x 

 Internet 

 Lks 
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H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

NO KEGIATAN WAKTU 

1. PENDAHULUAN 

1. Guru memasuki kelas dengan mengucapkan salam 

2. Memeriksa kesiapan kelas 

3. Menyiapkan siswa secara fisik dan psikis : 

memberikan salam dan berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai. 

4. Appersepsi : Siswa mengamati peta Indonesia yang 

ada di kelasnya masing-masing. 

5. Motivasi : Guru menanyakan kepada siswa tentang 

alat bantu yang kita gunakan ketika kita mencai 

lokasi pada daerah yang tidak kita ketahui. 

6. Menjelaskan ruang lingkup materi yang akan 

dipelajari 

7. Menguraikan kegiatan pembelajaran 

(Model/Strategi/Pendekatan/Metode/Teknik) yang 

akan dilaksanakan 

5’ 

2. KEGIATAN INTI 

1. Guru menunjukan dan memasang media peta di 

depan kelas 

2. Guru menjelaskan pengertian peta  

3. Guru menjelaskan materi peta dan pemetaan 

4. Guru menunjukan unsur-unsur peta  

5. Guru menjelaskan simbol dan komponen peta  

6. guru memberikan arahan membaca peta  

7. guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) dan 

memberikan bimbingan serta petunjuk 

30’ 
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penggunaannya. 

3. PENUTUP  

1. Melakukan refleksi / merangkum dengan 

melIbatkan siswa : Guru meminta siswa untuk 

mengungkapkan pengaruh kita mempelajari peta 

dalam kehidupan sehari-hari 

2. Meberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

belajar. 

3. Melaksanakan tindak lanjut (arahan/tugas) 

sebagai bagian pengayaan atau remedial. 

4. Menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran 

selanjutnya. 

5. Menutup pembelajaran dengan kesan positif. 

5’ 

 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

b. Peniaian sikap   : observasi, kerjasama, kedisiplinan 

c. Penilaian pengetahuan  : tes tertulis, dan tugas kelompok 

d. Penilaian keterampilan : hasil presentasi diskusi kelompok, 

dan   menganalisa peta  

Pekanbaru, November 2021 

 

Mengetahui, 

        Guru mata pelajaran                 peneliti  

           

Deshayatul wasna, S.Pd     Dandi Agustian  
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LEMBAR KERJA GURU 

NO KEGIATAN YA TIDAK 

1. Kegiatn pendahuluan 

1.Guru melakukan salam pembuka 

2. Guru mengecek kehadiran siswa 

3.Guru memberikan motivasi kepada siswa  

4. Guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran 

5. Guru mempersiapkan media peta  

 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

2.  Kegiatan inti  

1. Guru menunjukan dan memasang media peta di depan 

kelas 

2. Guru menjelaskan pengertian peta  

3. Guru menjelaskan materi peta dan pemetaan 

4. Guru menunjukan unsur-unsur peta  

5. Guru menjelaskan simbol dan komponen peta  

6. guru memberikan arahan membaca peta  

7. guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) dan 

memberikan bimbingan serta petunjuk penggunaannya. 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

 

3. Penutup 

1.Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah 

diajari pada hari ini 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa/i bertanya 

 

√ 

 

√ 
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tentang materi yang belum di pahami 

3. mengumpulkan lks yang telah di isi 

4. guru memberikan pesan moral dan 

5. berpesan mempelajari kembali materi yang sudah di 

ajarkan dn yang akan datang. 

6. Guru menutup pembelajaran. 

 

√ 

√ 

 

√ 

√ 
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LEMBAR KERJA SISWA  

NO Aspek yang 

diamati 

Indikator Ya Tidak 

1 Tahap 

persiapan  

1. Siswa mengikuti arahan guru  

2. Siswa mengangkat tangan saat 

namanya di panggil proses apsensi 

3. Siswa mendengarkan motivasi dari 

guru 

4. Siswa paham tujuan pembelajaran  

5. Siswa  memperhatikan peta yang 

dipasang guru 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

2 Tahap 

pelaksanaan  

1. Siswa memperhatikan media peta  

2. Siswa memahami dan 

memperhatikan penjelasan dari 

guru  

3. Siswa memperhatikan penjelasan 

dan unsur-unsur yang ada di dalam 

peta 

4. Siswa membaca komponen peta 

dan menunjukan lokasi pada media 

yamg digunakan  

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 
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5. Siswa mengerjakan lks sesuai 

arahan guru  

√ 

3 Tahap akhir  1. Siswa menyimpulkan pembelajaran 

yang telah di pelajari  

2. Siswa bertanya pada guru tentang  

materi yang belum di pahami 

3. Siswa mengumpulkan lks  

√ 

 

√ 

√ 
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

a. Keterangan  

SL  : Selalu = 5 

SR  :  Sering = 4 

KK  : Kadang-Kadang = 3 

JR  : Jarang = 2 

TP   : Tidak pernah = 1 

 

Aspek Indikator Nilai 

observasi 

Jumlah 

hasil 

respondeen 

 

 

 

Visual Activities 

(Membaca, 

Memperhatiakan 

Percobaan) 

1. Siswa membaca materi 

peta yang diberikan guru 

dengan baik dan tertib. 

2. Peserta  didik mampu  

memperhatikan dengan 

baik penjelasan guru 

terkait materi peta . 

3. Siswa bisa  mencoba 

menentukan lokasi letak 

suatu daerah. 

4. Siswa mampu membaca 

komponen  peta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oral Activities 

(Menyatakan, 

Bertanya, 

diskusi) 

5. siswa menyatakan 

pendapat tentang 

pengertian peta menurut 

pendapatnya. 

6. Siswa bertanya mengenai 

pembelajaran peta . 
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7. Siswa berdiskusi untuk 

memecahkan dan 

mendapatkan  jawaban  

dari guru 

8. Siswa mampu 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

Drawing  

Activities 

(menggambar, 

membuat peta) 

9. Siswa mampu  

menggambarkan peta  

provinsi dan sebagainya. 

10. Siswa-siswi mampu 

membuat peta di bidang 

datar/kertas dengan baik. 

11. Siswa mampu membuat 

peta individu 

12. Siswa mampu 

menggunakan unsur-unsur 

peta dalam pembuatan 

peta  

 

 

 

 

 

 

 

 

Mental 

Activities 

(menanggapi, 

mengingat, 

memecahkan 

soal) 

 

13. siswa menanggapi 

pertanyaan guru yang 

diberkan dengan baik 

14. siswa mengingat kembali 

penjelasan dari guru. 

15. Guru memberikan Quis 

mengenai pembelajaran 

sebelumnya 

16. Siswa-siswi menjawab 

soal-soal dari lks dengan 

benar. 
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Emotional 

Activities 

(semangat, 

tenang, gembira) 

17. siswa gembira dalam 

belajar peta  

18. Siswa-siswi bersemangat  

dalam belajar dan antusias 

menjawab dan bertanya. 

19. Siswa-siswi tenang dalam 

kelas dan tertib dalam 

pembelajaran 

20. Guru mampu 

membangkitkan suasana 

kelas menjadi semangat 
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94 
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Dokumentasi PEMBELAJARAN dan OBSERVASI  POS TEST 
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Dokumentasi pembelajaran dan observasi PRE TEST 
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Lampiran Validasi  

Correlations 

 X1 X2 X3 XX4 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 

TOT

AL 

X1 Pearson 

Correlation 

1 .662*

* 

.087 .321 .155 .412 .281 .367 .041 .275 .464* .347 .583*

* 

.574*

* 

.466* .530* .599*

* 

.528* .674*

* 

.515* .659*

* 

Sig. (2-

tailed) 
 

.001 .717 .168 .513 .071 .230 .112 .865 .241 .040 .134 .007 .008 .038 .016 .005 .017 .001 .020 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X2 Pearson 

Correlation 

.662*

* 

1 -.014 .417 .274 .532* .383 .242 .111 .132 .417 .197 .411 .202 .374 .503* .523* .529* .696*

* 

.143 .584*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.001 
 

.954 .067 .242 .016 .095 .305 .641 .578 .067 .405 .072 .392 .105 .024 .018 .017 .001 .548 .007 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X3 Pearson 

Correlation 

.087 -.014 1 .469* .217 .164 .672*

* 

.276 .276 .465* .185 .740*

* 

.557* .046 .371 .276 .239 .263 .118 .355 .481* 
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Sig. (2-

tailed) 

.717 .954 
 

.037 .359 .490 .001 .239 .239 .039 .436 .000 .011 .848 .107 .239 .311 .263 .620 .125 .032 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

XX

4 

Pearson 

Correlation 

.321 .417 .469* 1 .306 .472* .438 .261 .394 .383 .532* .481* .650*

* 

.132 .382 .394 .470* .541* .562*

* 

.407 .667*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.168 .067 .037 
 

.190 .035 .053 .267 .085 .095 .016 .032 .002 .580 .096 .085 .037 .014 .010 .075 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X05 Pearson 

Correlation 

.155 .274 .217 .306 1 .658*

* 

.427 .379 .379 .516* .306 .473* .354 .533* .167 .379 .405 .589*

* 

.559* .201 .630*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.513 .242 .359 .190 
 

.002 .060 .100 .100 .020 .190 .035 .126 .015 .482 .100 .077 .006 .010 .395 .003 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X06 Pearson 

Correlation 

.412 .532* .164 .472* .658*

* 

1 .329 .231 .413 .352 .472* .551* .532* .486* .260 .413 .423 .514* .609*

* 

.193 .697*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.071 .016 .490 .035 .002 
 

.157 .326 .070 .128 .035 .012 .016 .030 .269 .070 .063 .020 .004 .415 .001 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X07 Pearson 

Correlation 

.281 .383 .672*

* 

.438 .427 .329 1 .290 .553* .489* .323 .652*

* 

.546* .315 .603*

* 

.553* .302 .426 .401 .364 .676*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.230 .095 .001 .053 .060 .157 
 

.215 .011 .029 .165 .002 .013 .175 .005 .011 .196 .061 .080 .115 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X08 Pearson 

Correlation 

.367 .242 .276 .261 .379 .231 .290 1 .084 .464* .127 .455* .349 .602*

* 

.087 .389 .337 .494* .116 .325 .501* 

Sig. (2-

tailed) 

.112 .305 .239 .267 .100 .326 .215 
 

.725 .039 .594 .044 .131 .005 .714 .090 .146 .027 .626 .162 .024 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X09 Pearson 

Correlation 

.041 .111 .276 .394 .379 .413 .553* .084 1 .077 .394 .455* .459* .280 .437 .542* .337 .494* .217 .149 .520* 

Sig. (2-

tailed) 

.865 .641 .239 .085 .100 .070 .011 .725 
 

.746 .085 .044 .042 .232 .054 .014 .146 .027 .357 .530 .019 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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X10 Pearson 

Correlation 

.275 .132 .465* .383 .516* .352 .489* .464* .077 1 .496* .618*

* 

.498* .472* .295 .335 .358 .313 .409 .474* .622*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.241 .578 .039 .095 .020 .128 .029 .039 .746 
 

.026 .004 .026 .036 .207 .149 .121 .179 .073 .035 .003 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X11 Pearson 

Correlation 

.464* .417 .185 .532* .306 .472* .323 .127 .394 .496* 1 .481* .650*

* 

.226 .688*

* 

.661*

* 

.797*

* 

.541* .650*

* 

.561* .734*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.040 .067 .436 .016 .190 .035 .165 .594 .085 .026 
 

.032 .002 .338 .001 .001 .000 .014 .002 .010 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X12 Pearson 

Correlation 

.347 .197 .740*

* 

.481* .473* .551* .652*

* 

.455* .455* .618*

* 

.481* 1 .794*

* 

.433 .608*

* 

.573*

* 

.570*

* 

.573*

* 

.395 .537* .803*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.134 .405 .000 .032 .035 .012 .002 .044 .044 .004 .032 
 

.000 .057 .004 .008 .009 .008 .085 .015 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X13 Pearson 

Correlation 

.583*

* 

.411 .557* .650*

* 

.354 .532* .546* .349 .459* .498* .650*

* 

.794*

* 

1 .339 .625*

* 

.568*

* 

.696*

* 

.707*

* 

.549* .427 .835*

* 
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Sig. (2-

tailed) 

.007 .072 .011 .002 .126 .016 .013 .131 .042 .026 .002 .000 
 

.144 .003 .009 .001 .000 .012 .060 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X14 Pearson 

Correlation 

.574*

* 

.202 .046 .132 .533* .486* .315 .602*

* 

.280 .472* .226 .433 .339 1 .246 .495* .299 .435 .413 .520* .601*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.008 .392 .848 .580 .015 .030 .175 .005 .232 .036 .338 .057 .144 
 

.295 .027 .200 .055 .070 .019 .005 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X15 Pearson 

Correlation 

.466* .374 .371 .382 .167 .260 .603*

* 

.087 .437 .295 .688*

* 

.608*

* 

.625*

* 

.246 1 .786*

* 

.714*

* 

.566*

* 

.520* .704*

* 

.709*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.038 .105 .107 .096 .482 .269 .005 .714 .054 .207 .001 .004 .003 .295 
 

.000 .000 .009 .019 .001 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X16 Pearson 

Correlation 

.530* .503* .276 .394 .379 .413 .553* .389 .542* .335 .661*

* 

.573*

* 

.568*

* 

.495* .786*

* 

1 .711*

* 

.618*

* 

.520* .676*

* 

.789*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.016 .024 .239 .085 .100 .070 .011 .090 .014 .149 .001 .008 .009 .027 .000 
 

.000 .004 .019 .001 .000 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X17 Pearson 

Correlation 

.599*

* 

.523* .239 .470* .405 .423 .302 .337 .337 .358 .797*

* 

.570*

* 

.696*

* 

.299 .714*

* 

.711*

* 

1 .808*

* 

.669*

* 

.560* .794*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.005 .018 .311 .037 .077 .063 .196 .146 .146 .121 .000 .009 .001 .200 .000 .000 
 

.000 .001 .010 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X18 Pearson 

Correlation 

.528* .529* .263 .541* .589*

* 

.514* .426 .494* .494* .313 .541* .573*

* 

.707*

* 

.435 .566*

* 

.618*

* 

.808*

* 

1 .654*

* 

.426 .816*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.017 .017 .263 .014 .006 .020 .061 .027 .027 .179 .014 .008 .000 .055 .009 .004 .000 
 

.002 .061 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X19 Pearson 

Correlation 

.674*

* 

.696*

* 

.118 .562*

* 

.559* .609*

* 

.401 .116 .217 .409 .650*

* 

.395 .549* .413 .520* .520* .669*

* 

.654*

* 

1 .471* .769*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .001 .620 .010 .010 .004 .080 .626 .357 .073 .002 .085 .012 .070 .019 .019 .001 .002 
 

.036 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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X20 Pearson 

Correlation 

.515* .143 .355 .407 .201 .193 .364 .325 .149 .474* .561* .537* .427 .520* .704*

* 

.676*

* 

.560* .426 .471* 1 .641*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.020 .548 .125 .075 .395 .415 .115 .162 .530 .035 .010 .015 .060 .019 .001 .001 .010 .061 .036 
 

.002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

TO

TA

L 

Pearson 

Correlation 

.659*

* 

.584*

* 

.481* .667*

* 

.630*

* 

.697*

* 

.676*

* 

.501* .520* .622*

* 

.734*

* 

.803*

* 

.835*

* 

.601*

* 

.709*

* 

.789*

* 

.794*

* 

.816*

* 

.769*

* 

.641*

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.002 .007 .032 .001 .003 .001 .001 .024 .019 .003 .000 .000 .000 .005 .000 .000 .000 .000 .000 .002 
 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.936 20 
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No Responden Hasil nilai  observasi pre test  total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 50 

2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 50 

3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 3 2 2 3 3 51 

4 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 5 3 3 2 3 3 53 

5 5 4 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 4 2 2 2 2 3 47 

6 6 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 47 

7 7 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 3 2 3 49 

8 8 5 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 3 68 

9 9 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 3 52 

10 10 3 4 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 52 

11 11 4 4 3 2 3 4 2 4 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 61 

12 12 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 56 

13 13 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 47 

14 14 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 60 

15 15 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 4 2 2 3 3 3 54 

16 16 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 67 

17 17 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 4 53 

18 18 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 2 3 3 53 

19 19 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 79 

20 20 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 3 52 

21 21 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 4 2 2 2 4 3 52 

22 22 4 4 3 2 3 4 2 4 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 61 
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23 23 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 56 

24 24 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 47 

25 25 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 60 

26 26 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 4 2 2 3 3 3 54 

27 27 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 4 2 2 3 3 3 54 

28 28 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 67 

29 29 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 4 53 

30 30 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 2 3 3 53 

31 31 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 3 3 50 

32 32 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 50 

33 33 3 4 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 4 2 2 3 51 

34 34 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 5 3 3 2 3 3 53 

35 35 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 4 2 2 2 2 3 47 

36 36 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 47 

37 37 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 3 2 3 49 

38 38 5 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 3 68 

39 39 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 51 

40 40 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 79 

rata-rata 55 
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No Responden Hasil observasi penelitian post test  Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 5 5 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 76 

2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 70 

3 3 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 91 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 5 4 76 

5 5 5 5 4 5 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 5 4 77 

6 6 5 5 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 84 

7 7 5 4 4 4 4 5 3 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 85 

8 8 5 5 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 76 

9 9 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 91 

10 10 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 5 4 5 5 5 5 83 

11 11 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 79 

12 12 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 85 

13 13 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 88 

14 14 5 5 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 5 4 4 3 5 5 76 

15 15 5 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 5 4 3 3 3 3 5 69 

16 16 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 80 

17 17 5 5 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 76 

18 18 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 67 

19 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 95 

20 20 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 4 60 

21 21 4 4 5 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 84 

22 22 5 4 4 4 4 5 3 3 4 4 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 85 

23 23 5 5 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 76 
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24 24 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5   4 5 91 

25 25 5 5 4 4 4 3 3 4 5 5 4 3 3 4 5 4 5 5 5 5 83 

26 26 5 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 5 3 5 4 3 3 3 3 5 69 

27 27 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 80 

28 28 5 5 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 5 3 5 5 4 4 76 

29 29 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 67 

30 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

31 31 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 4 60 

32 32 5 5 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 5 4 3 3 3 3 4 76 

33 33 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 70 

34 34 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 91 

35 35 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 5 4 76 

36 36 5 5 4 5 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 5 77 

37 37 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 85 

38 38 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 88 

39 39 5 5 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 5 4 4 3 5 5 76 

40 40 5 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 5 4 3 3 3 3 5 69 

rata-rata 79,45 
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BIOGRAFI PENULIS 

Dandi Agustian, lahir di Desa Kotabaru pada tanggal 

05 Agustus 1998. Merupakan anak bungsu  dari lima 

bersaudara dari pasangan ayahanda H. Leleng dan 

Ibunda Hj. Linda. Pendidikan formal yang ditempuh 

peneliti adalah SDN 002 Kotabaru Seberida lulus pada 

tahun 2011. Kemudian melanjutkan pendidikan di 

SMP N 1 Keritang lulus tahun 2014. 

Peneliti melanjutkan kembali pendidikan di SMA N 1 Keritang lulus pada 

tahun 2017. 2018 peneliti melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi 

Negeri yakni Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada 

Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

Setelah menjalani Proses perkuliahan, pada tanggal 12 Juli sampai 23 

Agustus 2021 peneliti melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

di Kelurahan Pangkalan tujuh, Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri 

Hilir. Kemudian pada tanggal 04 Oktober sampai 23 Desember 2021 

peneliti melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di Madrasah 

Aliyah Hasanah Pekanbaru. Sebagai tugas akhir perkuliahan, peneliti 

melaksanakan penelitian pada bulan November di Sekolah Madrasah 

Aliyah Hasanah Pekanbaru berjudul: Pengaruh Media Peta untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa pada Materi Peta Kelas X 

Madrasah Aliyah Hasanah Pekanbaru. Alhamdulillah, pada tanggal 05 

April 2022, peneliti berhasil memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Pada Sidang Sarjana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan IPK 3,61 Predikat Cumlaude. 

 


